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The development of technology in recent years has been very rapid, one of the 
results is the development of a buying and selling transaction system known 
as e-Commerce. Although it provides more benefits compared to traditional 
shopping methods, the development of online shopping in Indonesia has 
experienced various obstacles, including the low public awareness of using 
online shopping websites as a means of making buying and selling 
transactions and various other obstacles. This study will use a combination 
model between the TAM model and the task-technology fit (TTF) model that 
has been modified according to online shopping problems. The TTF model 
aims to measure the ability of information technology to support the 
completion of a task. The combination model will be analyzed using the 
Structural Equation Modeling (SEM) method. From the results of data 
processing using AMOS 6.0 software, it was found that the latent variable 
perceived ease of use did not affect the acceptance of online shopping 
technology. In addition, the results also show that the latent variables that 
significantly influence the actual use of online shopping technology are the 
latent variable perceived usefulness which influences the latent variable 
actual use by 1.095 and the latent variable task-technology fit which 
influences the latent variable actual use by 1.1653. 

 
This is an open access article under the CC BY-SA license 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Jumlah pengguna internet di Indonesia sendiri dari tahun ke tahun mengalami 
peningkatan,yaitu lebih dari 900% dari tahun 2000 sebanyak 2 juta pengguna menjadi 20 juta 
orang pada tahun2007. Walaupun jumlah pengguna internet di Indonesia adalah yang terbesar di 
Asia Tenggara, tetapi apabila dilihat dari persentasenya terhadap jumlah keseluruhan populasi di 
Indonesia jumlah penggunainternet hanya 8.5% dari jumlah keseluruhan populasi, sedangkan 
untuk negara-negara tetanggaIndonesia seperti Malaysia (60%), Singapura (53,2%), Thailand 
(13%), Vietnam (21,4%) dan Filipina (15,4%). Data ini menunjukkan rendahnya kemampuan 
masyarakat Indonesia dalam menggunakaninternet. Kendala yang menyebabkan hal tersebut 
beberapa diantaranya adalah kurangnya infrastruktursehingga belum seluruh lapisan 
masyarakat Indonesia dapat menikmati teknologi internet dan juga pada umumnya sebagian  
besar masyarakat indonesia masih memiliki penguasaan teknologi,khususnya teknologi di bidang 
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internet yang masih rendah. 

Selain itu, kebanyakan pengguna internet di Indonesia kebanyakan hanya 
memperlakukaninternet sebagai alat komunikasi. Menurut survei yang dilakukan oleh AC Nielsen 
kebanyakan pengguna internet di Indonesia menggunakan internet untuk: e-mail (42%), 
membaca koranelektronik (39%), mencari informasi mengenai produk atau pelayanan (29%), 
membaca majalahelektronik (27%), chatting (23%) dan untuk bertransaksi jumlahnya kurang 
dari 10% dari keseluruhan pengguna internet di Indonesia. Dapat dilihat dari data tersebut, 
hanya sebagian dari pengguna tersebutyang mau menggunakan internet untuk bertransaksi, 
padahal internet dapat menjadi media yang baikuntuk bisnis dan melakukan transaksi. 

Transaksi di internet tidak selalu sesuai untuk setiap jenis barang atau orang [1,2]. Hal ini 
dapat dilihat dari hanya sebanyak 10% website yang berdiri sejak 1995 sampai dengan 2003 
yang dapat bertahan sebagai perusahaan yang independen dan hanya sebagian kecil dari 
perusahaan iniyang meraup untung [3,4]. Kesuksesan dari suatu bisnis e-Commerce sangat 
tergantung dari kemauan dari konsumen untuk mau menerimanya dan semakin meningkatnya 
persaingan di bidang e-Commerce dewasa ini maka adalah hal yang sangat penting bagi para 
pelaku bisnis online untuk mengerti antesenden dari penerimaan konsumen terhadap online 
shopping [5,6]. 

Definisi singkat dan luas mengenai e-Commerce, yaitu penggunaan internet dan juga web 
untuk melakukan transaksi bisnis [7]. Definisi lain dari e-Commerce yang lebih detil, yaitu 
memformulasi transaksi komersial di tempat yang berada jauhdari partner transaksi dan 
kemudian dengan menggunakan alat komunikasi elektronik mengeksekusitransaksi tersebut [8]. 

Model TAM sebenarnya diadopsi dari model The Theory of Reasoned Action (TRA), atau teori 
tindakan beralasan yang dikembangkan oleh Fishbein dan Ajzen, dengan satu premis yaitu reaksi 
dan persepsi dari seseorang. Teori ini membuat model perilaku seseorang sebagai fungsidari 
tujuan perilaku [9]. Dengan demikian dapat dipahami reaksi dan persepsi dari pengguna 
teknologiakan mempengaruhi sikap dan perilakunya dalam menerima dan menggunakan 
teknologi 

Model TAM menempatkan faktor sikap dari tiap-tiap perilaku pengguna pada dua variabel 
independen, yaitu persepsi akan kemanfaatan (perceived usefulness) dan persepsi akan 
kemudahan penggunaan (perceived ease of use). Persepsi akan kemanfaatan adalah suatu 
tingkatan dimanaseseorang percaya bahwa penggunaan suatu teknologi tertentu akan dapat 
meningkatkan prestasi kerjaorang tersebut [10,11,12]. Sedangkan untuk persepsi akan 
kemudahan penggunaan didefinisikansebagai suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa 
ia dapat menggunakan suatu sistem atauteknologi tanpa mengalami kesulitan yang berarti dan 
terbebas dari beban kerja yang berlebihan untukmempelajarinya (free of effort ) [13,14] 

Teori Task-Technology Fit (TTF) berpedoman bahwa teknologi informasi atau 
InformationTechnology (IT) akan memiliki kecenderungan untuk berdampak secara positif pada 
performansiindividu dan akan digunakan apabila kapabilitas dari IT tersebut cocok dengan tugas 
(task) yang harusdilakukan oleh pengguna [15]. Model TTF memiliki empat konstrukutama, yaitu 
:ask characteristics, technology characteristics, task-technology fit dan performanceatau 
utilization. Task-technology fit nantinya akan mempengaruhi variabel outcome, yaitu 
performance atau utilization. Model TTF telah diaplikasikan dalam konteks sistem informasi 
secaraluas, termasuk dalam sistem electronic e-commerce dan juga dikombinasikan atau 
digunakan sebagai perluasan dari model lain yang berhubungan dengan outcome sistem 
informasi, seperti pada Technology Acceptance Model (TAM). 
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2. METODE PENELITIAN 

 Model yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari model yang telah 

digunakansebelumnya pada penelitian Klopping dan McKinney (2004), mengenai proses 

penerimaan teknologiconsumer e-Commerce atau dapat disebut juga sebagai online shopping. 

Model tersebut merupakan penggabungan dari dua buah model, yaitu Technology Acceptance 

Model (TAM) dan model Task-Technology Fit (TTF). Alasan penggabungan kedua model tersebut 

adalah karena kedua modeltersebut mencakup dua aspek yang berbeda dalam keputusan untuk 

menggunakan atau tidakmenggunakan suatu teknologi informasi. TAM lebih berfokus pada 

teknologi yang digunakandibandingkan dengan kemampuan dari teknologi tersebut untuk 

mendukung pengguna dalammelakukan tugasnya (task), yang merupakan fokus utama dari 

model TTF. 

Perlu diperhatikan bahwa dari model TTF yang digunakan pada penelitian ini 

hanyamenggunakan satu buah variabel laten yang terdapat pada model tersebut, yaitu variabel 

laten task-technology fit seperti yang telah dinyatakan pada subbab I.3. Hal ini dikarenakan pada 

model penelitian ini ingin memfokuskan penelitian pada pengaruh variabel laten task-technology 

fit padavariabel-variabel laten yang terdapat pada model TAM, tanpa melihat variabel-variabel 

lainnya yangmenjadi antesenden maupun yang diprediksi oleh variabel task-technologi fir 

tersebut. 

 

Gambar 1. Model Penelitian (Klopping dan McKinney, 2004) 

 Model Technology Acceptance Model (TAM) telah terbukti menjadi kerangka kerja yang 

efektif dalam memprediksi perilaku pembelian individu secara daring. Sejumlah penelitian 

sebelumnya mendemonstrasikan validitas model ini dalam konteks online shopping, termasuk 

temuan dari Lee, Park, dan Ahn yang menyoroti hubungan antara persepsi kegunaan (perceived 

usefulness), kemudahan penggunaan (perceived ease of use), dan intensi perilaku dalam adopsi e-

commerce [16]. Selanjutnya, penelitian oleh Chen, Gillenson, dan Sherrel juga mengonfirmasi 

efektivitas TAM dalam menjelaskan perilaku pengguna toko daring [17]. 

Pengembangan model TAM dengan mengintegrasikan pendekatan Task-Technology Fit (TTF) 

telah diusulkan untuk meningkatkan daya prediktifnya. Model kombinasi TAM/TTF dinilai lebih 

superior karena mampu menjelaskan variansi penggunaan aktual (actual usage) secara lebih 

komprehensif. Penelitian kontemporer seperti yang dilakukan oleh Zhang dan Lu [18] 

menunjukkan bahwa model gabungan ini mampu menjelaskan variansi sebesar 52% 

dibandingkan hanya 35–40% jika menggunakan TAM atau TTF secara terpisah. 

Klopping dan McKinney (2004) dalam model TAM untuk belanja daring mengadaptasi 

definisi konstruk perceived usefulness, perceived ease of use, dan behavioral intention to use 

berdasarkan model orisinil, namun menggantikan istilah performansi kerja dengan fokus pada 

penggunaan aktual teknologi dalam konteks belanja daring. Hal serupa juga dilakukan oleh Wang 
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et al. [19], yang mendefinisikan tugas dalam konteks belanja daring sebagai aktivitas pencarian 

informasi dan transaksi melalui platform e-commerce. 

Modifikasi model juga mencakup penghapusan konstruk attitude toward using. Temuan dari 

studi empiris terkini menunjukkan bahwa attitude tidak selalu menjadi mediator yang signifikan 

antara perceived usefulness dan perceived ease of use terhadap behavioral intention [20]. Oleh 

karena itu, beberapa penelitian mutakhir seperti oleh Lee dan Kim [21] menghilangkan konstruk 

ini untuk meningkatkan parsimoni model. 

Selain itu, jalur dari perceived ease of use ke perceived usefulness dalam beberapa studi 

ditemukan tidak signifikan secara statistik dalam konteks konsumen daring. Dalam revisi model 

oleh Klopping dan McKinney yang relevan hingga saat ini, ditambahkan pula jalur langsung dari 

perceived usefulness ke actual usage. Hal ini disebabkan adanya kemungkinan bahwa meskipun 

intensi tidak berubah, peningkatan persepsi terhadap kegunaan dapat mendorong peningkatan 

penggunaan aktual, sebagaimana dibuktikan oleh studi oleh Huang dan Chen [22]. 

Hipotesis dalam penelitian ini merujuk pada struktur model yang telah terbukti signifikan 

dalam studi Klopping dan McKinney serta didukung oleh hasil uji empiris terbaru oleh Nugraha 

dan Wibowo [23], yang menunjukkan bahwa seluruh jalur hubungan dalam model memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap perilaku pembelian daring. 

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner kepada responden yang merupakan 

pengguna aktif platform belanja daring di Indonesia. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

metode non-probability sampling dengan pendekatan accidental sampling. Jumlah responden 

ditetapkan sebanyak 200 orang, sesuai dengan rekomendasi Hair et al. dalam penelitian-

penelitian terbaru mengenai estimasi model SEM yang stabil dengan jumlah sampel minimum 

200 [24]. 

Dari variabel manifes yang telah diidentifikasi sebelumnya, dapat dibentuk item-

itemkuesioner yang akan digunakan sebagai instrumen pengambilan data dari responden. Item 

dalamkuesioner berjumlah 26 item sesuai dengan jumlah variabel manifesnya. Pengukuran 

terhadap masing-masing item kuesioner ini menggunakan 5-point likert scale, yaitu sangat tidak 

setuju, tidak setuju,netral, setuju dan sangat setuju, kecuali untuk variabel laten actual usage yang 

menggunakan 5-pointlikert scale yang disesuaikan untuk pernyataan yang berhubungan dengan 

frekuensi penggunaan, yaitusangat jarang, jarang, kadang-kadang, sering dan sangat sering. 

 

3. HASIL DAN DISKUSI 

Dari hasil pengujian validitas dan reabilitas yang dilakukan untuk kuesioner awal didapatkan 

bahwa kuesioner tersebut valid dan reliabel sehingga dapat digunakan sebagai alat ukur dalam 

penelitian ini. Data yang diambil dengan menggunakan kuesioner akhir yang telah diuji validitas 

danreliabilitasnya dari 200 responden kemudian akan dianalis dengan menggunakan langkah-

langkahConfirmatory Factor Analysis (CFA). Analisis CFA yang dilakukan pada penelitian ini 

menggunakan bantuan software AMOS 6.0 sebagai instrumen pengolahan data. 

Setelah diuji unidimensionalitas dan kenormalannya, maka data mentah kemudian 

diinputkedalam model yang telah dispesifikasi sebelumnya ke dalam format model AMOS 6.0. 

Dari pengujian hipotesis yang telah dilakukan diketahui bahwa terdapat sebuah hipotesis yang 

ditolak, yaituhipotesis 3 mengenai hubungan antara variabel perceived ease of use dengan 

behavioral intention touse. Hipotesis ini tidak akan diikutkan pada langkah CFA berikutnya dan 
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jalur yang menghubungkanantara kedua variabel laten tersebut dihapuskan dari model 

penelitian yang telah direvisi. 

Nilai CMIN/DF = 2.759 berada di bawah 5 dan menunjukkan bahwa model sudah fit. NilaiGFI 

= 0.820, AGFI = 0,766, NFI = 0.836 dan TLI = 0.868 yang bernilai cukup besar dan mendekatinilai 

0.9 juga menunjukkan bahwa model sudah cukup fit. Namun nilai RMSEA = 0.094 berada di 

luarnilai yang dapat diterima, yaitu 0.05 sampai dengan 0.08. Semua hipotesis yang diuji yang 

terdapat pada model yang sudah direvisi telah diterima dan terbukti memiliki pengaruh yang 

signifikan.Selanjutnya akan dilakukan langkah CFA berikutnya, yaitu perhitungan besarnya 

pengaruh antaravariabel laten dalam model penelitian. 

Perhitungan besarnya pengaruh antara variabel laten ini mencakup perhitungan besarnya 

pengaruh secara langsung, besarnya pengaruh secara tidak langsung dan besarnya pengaruh 

total yangmerupakan penjumlahan dari besarnya pengaruh langsung dengan tidak langsung. 

Berikut ini adalahhasil perhitungan besarnya pengaruh total antar variabel laten dalam model 

penelitian  

Tabel  1. Hasil Analisis 

Kategori Subkategori 

PU ke BI  0.29. 

PU ke AU 1905 

BI ke AU  0.50 

TTF ke PU 0.74 

TTF ke PEOU 0.56 

TTF ke BI 0.9246 

 

Dapat dilihat bahwa variabel laten yang mempengaruhi variabel laten actual usage yang 

paling besar dan menempati peringkat pertama dalam model penelitian yang digunakan adalah 

variabel latentask-technology fit diikuti dengan variabel laten perceived usefulness pada 

peringkat kedua. Dengandemikian pembuatan usulan perbaikan yang diusulkan dalam penelitian 

ini memprioritaskan keduavariabel ini sebagai bahan pertimbangannya. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa task-technology fit (TTF) memiliki pengaruh yang paling 

kuat terhadap actual usage, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui konstruk 

perceived usefulness (PU) dan behavioral intention (BI). Temuan ini mengindikasikan bahwa 

kecocokan antara tugas pengguna dan teknologi yang digunakan memainkan peran sentral dalam 

mendorong penggunaan aktual sistem belanja daring. Hal ini sejalan dengan studi Zhang dan Lu 
[18] yang menunjukkan bahwa semakin tinggi kesesuaian antara kebutuhan tugas dan 

kemampuan teknologi, maka semakin besar pula kemungkinan teknologi tersebut digunakan 

secara efektif oleh pengguna. Oleh karena itu, intervensi peningkatan TTF, seperti optimalisasi 

fitur pencarian produk dan kemudahan navigasi situs, menjadi strategi penting dalam 

peningkatan utilisasi teknologi e-commerce. 

Selain itu, perceived usefulness juga menunjukkan pengaruh signifikan terhadap behavioral 

intention dan actual usage, yang berarti persepsi individu terhadap manfaat praktis dari 
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penggunaan sistem sangat menentukan keberlanjutan adopsi. Ini mengonfirmasi temuan 

sebelumnya oleh Huang dan Chen [22] bahwa persepsi terhadap efisiensi waktu, efektivitas 

transaksi, dan peningkatan pengalaman belanja secara keseluruhan dapat memperkuat niat dan 

keputusan pengguna untuk terus memanfaatkan layanan daring. Dalam konteks ini, pengelola 

platform e-commerce perlu memastikan bahwa fitur yang ditawarkan memberikan nilai tambah 

nyata bagi pengguna, misalnya dengan sistem rekomendasi yang relevan atau proses checkout 

yang cepat dan aman. 

Menariknya, hubungan antara perceived ease of use dan behavioral intention tidak signifikan, 

yang menunjukkan bahwa dalam konteks pengguna yang telah terbiasa dengan teknologi belanja 

daring, kemudahan penggunaan bukan lagi faktor dominan. Temuan ini konsisten dengan hasil 

penelitian oleh Sari dan Nugroho [20] yang menyatakan bahwa seiring meningkatnya literasi 

digital masyarakat, faktor kegunaan (usefulness) lebih memengaruhi keputusan penggunaan 

dibandingkan kemudahan teknis. Oleh karena itu, strategi pengembangan sistem sebaiknya lebih 

difokuskan pada peningkatan nilai guna dan kecocokan teknologi dengan kebutuhan pengguna, 

bukan sekadar menyederhanakan tampilan atau alur penggunaan. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan harus ditarik berdasarkan temuan penelitian, masalah yang dirumuskan, dan 

tujuan penelitian. Kesimpulan disajikan dalam satu paragraf tanpa bentuk angka. Jelaskan 

kontribusi penelitian Anda terhadap ilmu pengetahuan. Setelah melakukan pengolahan data dan 

analisis pada bab sebelumnya, maka dari penelitianini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut 

:  

• Faktor-faktor yang memiliki pengaruh terhadap penerimaan teknologi online shopping 

adalahtask-technology fit dan perceived usefulness, sedangkan untuk perceived ease of use 

ternyatatidak memiliki pengaruh terhadap penerimaan teknologi online shopping. 

• Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap penggunaan teknologi online shopping 

(actualusage) adalah task-technology fit yang memberikan pengaruh sebesar 1.1653, 

perceivedusefulness yang memberikan pengaruh sebesar 1.095 dan behavioral intention to 

use yang memberikan pengaruh sebesar 0.50. Untuk faktor yang secara signifikan 

berpengaruh terhadap penggunaan teknologi online shopping adalah task-technology fit dan 

perceived usefulness,yang akan digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam membuat 

usulan perbaikan. 

• Usulan perbaikan yang diusulkan berkaitan dengan faktor perceived usefulness dibuat 

berdasarkan prioritas dan telah dicantumkan pada bagian sebelumnya dari penelitian ini. 
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